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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT. Tuhan Yang Maha Pengasih dan Penyayang, oleh 

karena kasih karunia NYA maka telah dapat disusun Rencana Induk Penelitian (RIP) 

Universitas Muria Kudus tahun 2016-2020. 

Rencana Induk Penelitian ini adalah merupakan dokumen resmi bagi arah kebijakan dan 

pengelolaan penelitian di lingkungan Universitas Muria Kudus (UMK), tahun 2016-2020 . 

Seiring dengan perkembangan kebutuhan dan tuntutan penyelesaian masalah yang 

dihadapi oleh masyarakat baik dilingkungan mikro, meso dan makro yang menggunakan 

sumberdaya berbasis teknologi dan informasi dan kemudahan aksesnya.  Universitas Muria 

Kudus terpanggil untuk dapat berkontribusi melalaui Tri Darma, khususnya Darma 

Penelitian yang dikelola oleh Lembaga Penelitian serta dilakukan oleh Dosen dan 

Mahasiswa. 

Arah dan kebijakan dibidang penelitian di UMK melalui Lembaga Penelitian bertujuan 

untuk terus mengembangkan institusi dan kapasitas kepakaran dosen, meningkatkan 

jumlah dan kualitas luaran dan terus meningkatkan upaya publikasi hasil penelitian dalam 

berbagai bentuk, baik artikel, buku ajar dan buku referensi serta menggunakan media 

ilmiah yang relevan dan up to date.  

Pada kesempatan ini kami menyampaikan terimakasih atas kontribusi pemikiran, saran dan 

masukan yang menyempurnakan RIP dan target yang ditetapkan, oleh berbagai pihak yang 

terkait secara langsung, pimpinan dilingkungan UMK maupun mitra dan masyarakat 

sasaran yang berkontribusi  mengembangkan kepakaran dosen dan mahasiswa melalui 

kerjasama penelitian, dan publikasinya. 

Sebagai arah bagi kebijakan penelitian di UMK, RIP tahun 2016-2020 hanya relevan untuk 

5 tahun kedepan, sehingga harus terus di tinjau ulang secara periodik untuk menyesuaikan 

dengan kondisi, situasi dan kebutuhan dalam menyelesaikan permasalahan masyarakat dan 

mendukung pembangunan pada umumnya. 

 

Semoga bermanfaat. 

  

 

Kudus, 13 Oktober 2016 

Kepala Lembaga Penelitian UMK 

 

 

Dr. Mamik Indaryani,MS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG  

Universitas Muria Kudus (UMK) sebagai Lembaga Pendidikan Tinggi di bawah 

naungan Direktorat Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat, Direktorat Jenderal 

Penguatan Riset dan Pengembangan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

harus siap menyelenggarakan pendidikan yang bermutu sehingga bisa menghasilkan 

lulusan yang memiliki daya saing di tingkat nasional dan global serta memiliki keimanan 

dan ketaqwaan serta akhlak mulia. 

UMK merupakan perguruan tinggi yang mandiri dan dalam menyelenggarakan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi berpedoman pada peraturan-perundangan yang berlaku dan 

statuta serta Renstra UMK. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, UMK didukung 

oleh sumber daya manusia yang profesional yang terdiri dari tenaga dosen, mahasiswa dan 

tenaga kependidikan. 

UMK sebagai Perguruan Tinggi menyelenggarakan pendidikan dalam berbagai 

bidang ilmu dengan jenjang pendidikan Strata 2, Strata 1, dan Diploma 3, terdiri dari 16 

Program Studi,  yaitu : 

1. Manajemen (S1)  

2. Akuntansi (S1) 

3. Akuntansi (D3)           

4. Pasca Sarjana Magister Manajemen (S2)                            

5. Ilmu Hukum (S1) 

6. Pasca Sarjana Magister Ilmu Hukum (S2)     

7. Pendidikan Bahasa Inggris (S1)  

8. Bimbingan dan konseling (S1) 

9. PGSD (S1)  

10. Agroteknologi (S1) 

11. Teknik Mesin (S1)    

12. Teknik Mesin (D3)    

13. Teknik Elektro (S1) 

14. Teknik Informatika (S1)    

15. Sistem Informasi (S1)  

16. Psikologi (S1).  
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17. Pendidikan Bahasa Indonesia (S1) 

18. Pendidikan Matematika (S1) 

19. Pasca Sarjana Manajemen Pendidikan (S2) 

 

Dalam kurun waktu tahun 2011-2015 telah dapat menambah program studi 

sebanyak 8 program studi. Mengacu pada Rencana Induk Penelitian pada tahun 2011-

2015 maka capaian dari sisi kapasitas kewenangan dosen  dan jabatan fungsional 

menunjukkan adanya perkembangan yang signifikan. Hal ini menjadi dukungan bagi 

diraihnya banyak skim penelitian yang mensyaratkan kompetensi dosen didalamnya. 

Kemajuan capaian hasil penelitian pada kurun waktu tersebut dapat dilihat dalam tabel 

dibawah ini :  

 Tabel No 1 : Jumlah Penelitian yang diraih oleh Dosen  

   Periode tahun 2011-2015. 

Jenis Penelitian 2011 2012 2013 2014 2015 

Skim Penelitian Internal :           

Perseorangan 14 9 7 - - 

Kelompok 14 18 13 - - 

Kompetitif Internal - 2 3 - - 

Kompetitif Institusi 2 2 2 - - 

Kompetitif Kerjasama - - - - - 

Perubahan Skim Penelitian 
Internal:           

Pemula       10 3 

Lanjutan       22 13 

Kompetitif       1 8 

Institusional       2 2 

Kerjasama       1 1 

            

Skim Penelitian Eksternal :           

Pemula  - - 18 12 15 

Hibah Bersaing - 2 3 7 10 

Hibah Pekerti - 1 1 - - 

Fundamental 1 - 2 4 3 

Kerjasama Antar Perguruan tinggi - - - 2 2 

Disertasi Doktor - - - 1 - 

MP3EI - - 1 1 1 

Stategi Nasional (Stranas) - 1 2 2 1 

Unggulan Perguruan Tinggi - - 1 1 - 

Hi Link 1 - - 1 - 

            

TOTAL 32 37 53 67 59 
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Jenis Penelitian

Skim Penelitian Internal : Ʃ JUDUL Ʃ DANA Ʃ JUDUL Ʃ DANA Ʃ JUDUL Ʃ DANA Ʃ JUDUL Ʃ DANA Ʃ JUDUL Ʃ DANA

Perseorangan 14 42000000 9 27000000 7 21000000 - -

Kelompok 14 63000000 18 81000000 13 58500000 - -

Kompetitif Internal - - 2 15000000 3 22500000 - -

Kompetitif Institusi 2 12000000 2 12000000 2 12000000 - -

Kompetitif Kerjasama - - - - -

Perubahan Skim Penelitian Internal:

Pemula 10 30000000 3 9000000

Lanjutan 22 99000000 13 58500000

Kompetitif 1 10000000 8 60000000

Institusional 2 13500000 2 15000000

Kerjasama 1 6000000 1 6000000

Skim Penelitian Eksternal :

Pemula - - - - 18 - 12 154200000 15 198500000

Hibah Bersaing - - 2 68300000 3 133000000 7 382500000 10 614500000

Hibah Pekerti - - 1 63875000 1 65000000 - - - -

Fundamental 1 34500000 - - 1 40000000 4 220000000 3 160000000

Kerjasama Antar Perguruan tinggi - - - - - - 2 154000000 2 157500000

Disertasi Doktor - - - - - - 1 41500000 -

MP3EI - - 1 132500000 1 150000000 1 155000000 1 160000000

Stategi Nasional (Stranas) - - 1 90000000 2 166500000 2 152500000 1 82500000

Unggulan Perguruan Tinggi - - - - 1 52500000 1 77500000 - -

Hi-Link 1 185000000 - - - - - - - -

RAPID - - 1 202500000 1 200000000 - - -

Sentra HKI - - - - - - 1 99394000 - -

TOTAL 32 336500000 37 692175000 53 921000000 67 1595094000 59 1521500000

2011 2012 2013 2014 2015

Jumlah penelitian yang diraih oleh baik menggunakan dana internal maupun 

eksternal dari tahun 2011-2015 mengalami kenaikan. Kenaikan tersebut baik skim maupun 

nominal dana yang diperoleh. Jumlah skim penelitian yang didanai dan jumlah dana yang 

diperoleh dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel No : 2 Jenis skim penelitian dan nominal dana yang diperoleh Tahun 2011-2015 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : UMK, 2015. 

Sesuai dengan target yang ditetapkan dalam Renstra Universitas Muria Kudus 

untuk pengembangan sumberdaya manusia, maka periode 2011-2015 menunjukkan 

perkembangan peringkat pendidikan dosen dan jabatan fungsional akademik dimiliki 

dosen di UMK. 

Perkembangan jabatan fungsional dosen tersebut tampak bahwa peluang penelitian 

secara linier juga bertambah. Jabatan fungsional akademik dan tingkat pendidikan 

memiliki pengaruh terhadap kewenangan dosen dalam memilih skim penelitian. Jabatan 

akademik dosen dan tingkat pendidikan dosen menjadi salah satu indikator kompetensi 

yang dimiliki dosen untuk menunjang kepakaran yang dibangunnya. 
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TAHUN PENDIDIKAN YP-UMK % DPK % Ʃ DOSEN TOTAL

S2 113 81% 27 19% 140

S3 5 83% 1 17% 6

S2 109 80% 28 20% 137

S3 10 77% 3 23% 13

S2 111 80% 27 20% 138

S3 13 76% 4 24% 17

S2 122 83% 25 17% 147

S3 13 76% 4 24% 17

S2 145 87% 22 13% 167

S3 13 72% 5 28% 18

2014

2015

146

150

155

164

185

2011

2012

2013

TAHUN YP-UMK % DPK % Ʃ Dosen

2011 118 81% 28 19% 146

2012 119 79% 31 21% 150

2013 124 80% 31 20% 155

2014 135 82% 29 18% 164

2015 158 85% 27 15% 185

Tabel dibawah ini menunjukkan perkembangan jumlah dosen, baik yang berstatus 

tetap maupun kontrak selama tahun 2011-2015. 

 

Tabel No 3 : Jumlah Dosen Dan Perkembangannya Tahun 2011-2015 

 

 

 

 

 

 

        Sumber : UMK, 2015 

Peraturan menteri pendidikan no. 37 tahun 2009 tentang kompetensi dosen, terkait 

jenjang pendidikan ditetapkan pada tahun 2015 sudah tidak ada lagi yang berstatus 

pendidikan strata satu (S1). Sejalan dengan hal tersebut maka renstra UMK juga diarahkan 

untuk meningkatkan kapasitas dosen dari sisi pendidikannya. Pada periode tahun 2011-

2015 di UMK dosen memiliki pendidikan yang semakin meningkat, sebagai berikut : 

   

Tabel No 4 : Jumah Dosen menurut Pendidikan Tahun 2011-2015 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 
     Sumber : UMK, 2015. 
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Tabel yang berikut memuat dosen dan perkembangan jabatan fungsional akademik 

yang dimiliki, sebagai berikut : 

Tabel 5 : Jumlah Dosen menurut Jabatan fungsional Akademik Tahun 2011-2015  

Tahun 

Gelar Akademik 

Total Tenaga 
Pengajar 

Asisten 
Ahli 

Lektor Lektor Kepala Guru Besar 

2011 49 51 36 34 1 171 

2012 48 50 36 36 1 171 

2013 51 50 35 40 - 176 

2014 30 56 39 36 - 161 

2015 37 76 44 36 - 193 
Sumber : UMK, 2015 

Lembaga Penelitian Universitas Muria Kudus (Lemlit UMK) memiliki fungsi  

menjadi pusat pengelolaan serta pengembangan kegiatan penelitan guna melaksanakan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi.  

Lembaga Penelitian UMK sebagai unit pengelola kegiatan penelitian disebuah 

perguruan tinggi yang merupakan unit ilmiah, dituntut untuk melandasi kegiatan 

penelitiannya pada nilai nilai ilmiah. Kandungan ilmiah (ilmu pengetahuan) dalam 

substansi kegiatan penelitian menjadi hal yang sangat penting untuk memberikan value 

added, sehingga kegiatannya dapat memberi manfaat yang berlipat dan berkelanjutan 

sebagaimana tuntunan dalam penekanan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi 

masyarakat.  

Substansi keilmiahan juga dapat menjadi bagian dari siklus refleksi pengembangan 

dan penyempurnaan dari ilmu pengetahuan itu sendiri, sehingga kegiatan penelitian dan 

pengembangan yang dilakukan dapat menjadi bagian dari proses pembelajaran dalam 

konsep long life educations  (belajar sepanjang hayat). Pada gilirannya muatan ilmiah dari 

kegiatan penelitian dan pengembangan dapat menjadi bagian untuk mendorong pencapaian 

knowledge based society.  

Tradisi Ilmiah yang sarat akan nilai-nilai idealitas, integritas dan penuh 

keterbukaan juga dapat menjadi guidance dalam proses pengelolaan kegiatan penelitian 

dan pengembangan dari suatu riset. Baik dalam proses perencanaan, proses pelaksanaan, 

proses evaluasi maupun proses tindak lanjut dari kegiatan penelitian  dan Pengembangan  

riset itu sendiri. Penerapan tradisi ilmiah dalam   proses pengelolaan kegiatan penelitian 

dan pengembangan  riset ini bisa menjadi jaminan dari mutu   (quality assurance) dari 

kegiatan penelitian dan pengembangan yang dilakukan di UMK.  
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Kegiatan penelitian dan pengembangan riset yang merupakan tradisi ilmiah 

tersebut memerlukan suatu perencanaan yang terpadu, untuk mensinergikan dari segenap 

potensi sumberdaya yang ada terhadap realitas tantangan yang selalu dinamis dan semakin 

komplek. Oleh karenanya perlu disusun Rencana Induk Penelitian (RIP) untuk 

memberikan arah terhadap kegiatan penelitian dan pengembangan di lingkungan civitas 

akademika UMK. 

Maka sudah seharusnya di dalam penyusunan RIP (Rencana Induk Penelitian) ini  

di sinergikan dengan Rencana Strategis (Renstra) UMK yang disusun melalui berbagai 

tahapan, termasuk interaksi dengan para pemangku kepentingan melalui kegiatan semiloka 

dan partisipasi seluruh pimpinan unit kerja di lingkungan UMK, serta dengan 

memperhatikan arah kebijakan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

sebagaimana tertuang dalam Rencana Strategis (Renstra) 2015-2019 Nomor 3, yaitu 

ketersediaan Pendidikan Tinggi Indonesia yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan 

pembangunan nasional sehingga berkontribusi secara nyata kepada peningkatan daya saing 

bangsa, Ditjen Penguatan Riset dan Pengembangan yakin bahwa hal tersebut dapat dicapai 

melalui Tridarma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. Renstra ini juga disusun dengan semangat untuk menjaga kesinambungan dan 

arah pembangunan dan pengembangan UMK periode 2016–2020.  

Renstra UMK Tahun 2012–2016 memuat tujuh program strategi yaitu (1) 

Pemerataan dan Perluasan Akses Pendidikan; (2) Perluasan Kesempatan Belajar; (3) 

Peningkatan Mutu, Relevansi, dan daya Saing; (4) Peningkatan Mutu dan Kesejahteraan 

Pendidik dan Tenaga kependidikan; (5) Peningkatan Kualitas Penelitian, PKM, dan 

Publikasi Ilmiah; dan (6) Penguatan Tata Kelola dan Organisasi; dan (7) Pengawasan dan 

Pengendalian Internal Manajemen. 

 

B. DEFINISI, MAKSUD DAN TUJUAN  

 

1. Definisi 

RIP adalah Rencana Induk Penelitian yang mengintegrasikan segenap potensi 

sumberdaya untuk dapat mengarahkan perencanaan penelitian secara berkesinambungan 

selama kurun waktu 5 tahun ke depan (2016–2020). Oleh karenanya RIP adalah 

Rencana Induk Penelitian yang dapat menjadi arah kebijakan dan pengambilan 

keputusan dalam pengelolaan penelitian institusi dalam jangka waktu 5 (lima) tahun.  
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Hasil dari penelitian yang di kembangkan oleh para peneliti lebih lanjutnya dapat 

di implementasikan dan di manfaatkan oleh masyarakat dalam bentuk kegiatan 

Pengabdian Pada Masyarakat. Hal ini dilakukan guna mensinergikan antara Penelitian 

dengan Pengabdian Pada Masyarakat di UMK. 

 

2. Maksud Dan Tujuan 

RIP UMK Tahun 2016–2020 bertujuan untuk menetapkan sasaran jangka 

menengah dan jangka panjang UMK yang disusun sedemikian rupa dengan tetap 

mengacu pada RIP Kementerian Riset Teknologi Pendidikan Tinggi Tahun 2011–2015 

dan Renstra Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat DRPM Kemenristek dan Dikti 

Tahun 2015–2019, guna pencapaian visi, misi dan tujuan UMK. 

 

 

 

C.  DASAR PENYUSUNAN RIP 

Dasar penyusunan Rencana Induk Penelitian yang disusun oleh Lembaga Penelitian 

UMK adalah berdasarkan Renstra dan Renop UMK, Payung Penelitian UMK serta Hasil 

Rapat Senat yang membahas tentang Penelitian dan Surat Keputusan Rektor Tentang Tim 

Penyusun Rencana Induk Penelitian UMK. Adapun langkah-langkah penyusunan Rencana 

Induk Penelitian sebagaimana digambarkan oleh alur proses sebagai berikut :  

2016-17 

2018-19 

2020- 
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 Benyamin Lakitan 

1. RENSTRA 2012–2016  

Peningkatan Kualitas Penelitian, PKM dan Publikasi Ilmiah pada Rencana Strategis 

pada tahun 2012-2016 sasaran programnya adalah untuk meningkatkan kapasitas 

(kemampuan) dosen dalam kegiatan Penelitian, PKM, dan penulisan karya ilmiah. Selain 

itu, program ini juga diharapkan dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang 

dimiliki UMK dalam rangka kegiatan kerja sama Penelitian berbagai pihak. 

Kegiatan strategis yang harus dilakukan untuk mendukung sasaran program ini adalah: 

a. Peningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian.  

 meningkatkan kemampuan sivitas akademika dalam meneliti melalui lokakarya atau 

magang; 

 mengembangkan baku mutu penelitian; 

 meningkatkan kemampuan sivitas akademika dalam meraih hibah penelitian dari 

Ristek Dikti, lembaga riset, industri, dan lembaga sponsor lainnya. 
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b. Peningkatkan kuantitas dan kualitas pengabdian kepada masyarakat 

 meningkatkan kemampuan sivitas akademika dalam kegiatan PPM; 

 mengembangkan baku mutu bidang pengabdian kepada masyarakat; 

 mengembangkan teknologi tepat guna; 

 mengembangkan program-program pemberdayaan kelompok usaha mikro, kecil, dan 

menengah; 

 meningkatkan kegiatan pemberdayaan masyarakat di kawasan spesifik (desa binaan); 

c. Peningkatkan kuantitas dan kualitas publikasi karya ilmiah. 

 meningkatkan kemampuan sivitas akademika dalam publikasi karya ilmiah; 

 meningkatkan produktivitas karya ilmiah melalui seminar, pertemuan ilmiah, dan 

publikasi di jurnal ilmiah; 

 meningkatkan produktivitas penulisan buku ajar dan atau buku referensi. 

d. Peningkatan kualitas dan layanan jurnal ilmiah berbasis OJS 

 akreditasi jurnal ilmiah; 

 penyediaan dan peningkatan kualitas layanan E-Journal yang dapat diakses gratis 

oleh civitas akademika. 

e. Peningkatan jumlah perolehan HAKI 

 memfasilitasi sivitas akademika untuk mendapatkan HAKI; 

 meningkatkan peran jurusan/prodi/lab untuk memperoleh HAKI. 

f. Peningkatan jumlah dan kualitas buku ajar dan buku referensi yang diterbitkan. 

 

II. POLA ILMIAH POKOK (PIP) UMK 

PIP UMK sebagai konsep perencanaan kebijakan strategis, merupakan wacana 

sentral arah kebijakan yang bernuansa pada karakter spesifik kelembagaan dan 

merupakan bentuk tanggung jawab kelembagaan institusi terhadap kondisi 

lingkungannya. 

a. Visi PIP UMK adalah:  

“UMK sebagai pusat inovasi teknologi dan kajian yang berorientasi pada 

industri/UMKM, pertanian, ekonomi kerakyatan, kependidikan, kelestarian 

wilayah”. 
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b. Misi PIP UMK adalah : 

1) Menghasilkan Peneliti yang berwawasan budaya dan kebudayaan sesuai 

dengan visi UMK sebagai Culture University, pada berbagai kegiatan 

penelitian dan pendukungnya. 

2) Mengembangkan dan mengimplementasikan hasil penelitian berdasarkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta seni yang diterapkan berkaitan dengan 

pengelolaan sumberdaya industri dalam berbagai skala, baik mikro, kecil dan 

menengah. 

c. Tujuan PIP UMK : 

1) Mampu berperan sebagai pusat kajian, inovasi dan penerapan ilmu 

pengetahuan teknologi dibidang industri, pertanian, ekonomi, kependidikan, 

hukum, psikologi, dan kelestarian wilayah, 

2) Terwujudnya kampus sebagai masyarakat akademis yang berwawasan 

lingkungan dan mampu mendorong berkembangnya kegiatan tri dharma 

perguruan tinggi serta tanggap terhadap dinamika perubahan lokal maupun 

global, 

3) Menerapkan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni 

yang berkaitan dengan pengelolaan sumberdaya melalui berbagai program 

studi, penelitian, pembinaan kelembagaan, serta pengembangan sumberdaya 

manusia, 

4) Meningkatkan produktifitas dan kualitas luaran, khususnya yang berkaitan 

dengan kebutuhan pembangunan, 

Pendekatan PIP UMK: 

1) Institusionalisasi, terdapat pergerakan yang bersumber dari dalam institusi. Konteks ini 

mengandung makna bahwa seluruh sivitas akademika UMK bertanggung jawab untuk 

menerapkan dan mengembangkan serta memperkuat lembaga-lembaga yang sudah ada 

dengan bantuan supervisi manajemen, pembinaan kepemimpinan dan kelembagaan, 

pengenalan prosedur, cara kerja dan berbagai aspek kelembagaan berdasarkan potensi 

dan masalah dari masing-masing unit kerja yang ada di lingkungan internal UMK, 

2) Fungsionalisasi, bahwa program-program yang ada dilaksanakan dengan 

memfungsikan secara efektif dan efisien dengan melibatkan semua sumberdaya yang 

dimiliki UMK, 
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3) Integrasi, bermakna bahwa daya gerak kelembagaan akan memadukan potensi 

institusional maupun unsur-unsur kelembagaan UMK sedemikian rupa, sehingga 

terwujud pencapaian tujuan PIP secara optimal, 

4) Partisipasi, bahwa dalam semua kegiatan diupayakan pencapaian kesuksesan dengan 

melibatkan keikutsertaan secara aktif semua pihak yang terkait, 

5) Kemitraaan, bahwa dalam mengoptimalkan pencapaian tujuan PIP akan dikembangkan 

kerjasama dengan berbagai pihak di luar kelembagaan UMK, khususnya dengan 

pemerintah (pusat dan daerah), dunia usaha dan industri, perguruan tinggi, kelembagaan 

masyarakat lainnya atas asas saling menunjang dan bersinergis. 

UMK sebagai lembaga pendidikan tinggi memiliki kewenangan dalam 

memberdayakan semua potensi dan sumberdaya internal untuk ikut serta menunjang proses 

pembangunan mencerdaskan kehidupan bangsa. Implikasinya adalah UMK memposisikan 

dirinya sebagai motor inovasi pengembangan sumberdaya manusia, teknologi dan 

pemberdayaan lingkungan serta pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan, dalam 

situasi persaingan yang semakin intens dan mengglobal. 

Konteks ini juga memberikan nuansa spesifik pada arah implementasi berbagai 

bidang disiplin ilmu yang dikembangkan di UMK. Bila dianalogikan dengan mata uang, 

maka nilai nominalnya tidak hanya ditentukan oleh salah satu sisinya saja, melainkan 

ditentukan oleh kedua kesatuan sisinya. Keduanya memiliki fungsi dan peran yang saling 

menunjang dan melengkapi. Secara kontemplatif, intensitas penerapan dan kualitas peran 

dari setiap bidang ilmu bervariasi dengan sangat dinamis mengikuti dinamika 

perkembangan lingkungan strategis lembaga UMK. 

Pemilihan Pola Ilmiah Pokok (PIP) tidak akan pernah menciptakan keberpihakan 

yang permanen terhadap satu atau beberapa kelompok bidang ilmu dan teknologi dengan 

berbagai penerapannya, namun akan selalu berorientasi pada daya dukung 

implementasinya bagi kepentingan dan kebutuhan masyarakat yang selalu berkembang 

dengan cepat dan dinamis. 

3.  PAYUNG PENELITIAN 

Payung Penelitian UMK dapat tersusun. Payung penelitian ini merupakan acuan 

untuk melakukan penelitian dilingkungan UMK maupun penelitian kerjasama diluar UMK. 

Berdasarkan Undang-undang No. 18/2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, 

Pengembangan, dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dan Inpres No. 4/2003 

tentang Kebijakan Strategis Pembangunan Nasional Iptek menitikberatkan pada tersedia 
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dan terserapnya inovasi yang secara nyata akan menunjang peningkatan dan ketahanan 

produksi nasional. Sesuai dengan azas yang melandasi Kebijakan Strategis tersebut, maka 

untuk mempercepat difusi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) serta 

mengembangkan kemampuan inovasi melalui kegiatan penelitian, pengembangan dan 

rekayasa, maka perlu diatur dan diarahkan seluruh kegiatan penelitian UMK dalam suatu 

payung penelitian. Payung penelitian ini dipersiapkan untuk menjadi acuan bagi semua 

pelaku iptek di bidang penelitian, pengembangan dan rekayasa yang diarahkan sesuai Pola 

Ilmiah Pokok (PIP) UMK  
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BAB II 

LANDASAN PENGEMBANGAN UNIT KERJA 

 

Visi UMK 

Visi Universitas menjadi Universitas Kebudayaan (Culture University) yang menghasilkan 

lulusan cerdas, berbudi luhur, berkepribadian luhur, berilmu, berteknologi dan seni. 

Misi UMK 

1. Membentuk insan yang menguasai ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 

2. Mengembangkan insan yang berkualitas secara spiritual, emosional, intelektual dan 

phisik. 

3. Mengembangkan insan yang profesional dengan kemampuan kepemimpinan serta jiwa 

kewirausahaan. 

Tujuan UMK 

1. Menciptakan budaya akademik yang dijiwai iman dan taqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa guna meningkatkan harkat dan martabat manusia. 

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan atau seni 

serta mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

3. Mengembangkan potensi mahasiswa agar menjadi insan yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi dan berkepribadian luhur, berakhlak mulia, 

sehat dan bertanggung jawab. 

4. Mengembangkan potensi mahasiswa agar menjadi insan yang berilmu, cakap, kritis, 

inovatif dan percaya diri. 

A. ANALISIS KONDISI SAAT INI 

Iklim akademik di perguruan tinggi tidak terlepas dari perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni (ipteks) serta tuntutan masyarakat seirama dengan 

meningkatnya mutu kehidupan. Untuk mengantisipasi dan menyerasikannya, dalam 

penyusunan program kegiatan Lemlit UMK senantiasa mengacu pada UU no. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 20 UU tersebut dengan tegas menyatakan 

bahwa perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat, disamping melaksanakan pendidikan dan pengajaran. UMK sesuai 

dengan visi dan misinya terus berusaha untuk memperbaiki diri guna meningkatkan 

kualitas SDM dalam menghasilkan mutu lulusan yang berkualitas.  
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Untuk dapat menyelenggarakan kewajiban penelitian tersebut, perguruan tinggi 

dituntut untuk memiliki dosen yang kompeten serta mampu menyusun proposal, 

melaksanakan penelitian, mendesiminasikan hasil penelitian dan pada akhirnya 

menghasilkan berbagai bentuk kekayaan intelektual. Penelitian harus dilakukan secara 

profesional dengan prinsip-prinsip akuntabel, jaminan mutu dan transparan.  

Guna lebih memanfaatkan hasil penelitian Lemlit UMK terus berusaha 

meningkatkan publikasi hasil penelitian melului jurnal ilmiah terakreditasi baik dalam 

maupun luar negeri. Disamping itu, jalur perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 

secara profesional akan terus didorong agar, hasil-hasil penelitian bisa mendapatkan Paten. 

Jurnal ilmiah perlu dikembangkan guna memotivasi dosen untuk menulis dan 

diharapkan dapat digunakan sebagai wahana komunikasi dikalangan masyarakat ilmiah . 

Jurnal ilmiah UMK yang ada saat ini masih bersifat lokal, dengan sistem pengelolaan yang 

masih sangat terbatas. Pembinaan yang diupayakan melalui pelatihan penulisan artikel 

ilmiah, lokakarya pengelolaan jurnal ilmiah yang akan dilakukan diharapkan dapat 

melahirkan jurnal ilmiah yang terakreditasi melalui Jurnal UMK yang ada saat ini.    

Berbagai kegiatan di Lemlit UMK selayaknya bersinergi secara kuat dan harmonis 

dengan gerak dan dinamisasi unit-unit lain terutama secara internal maupun eksternal. 

Kemajuan dan perkembangan unit terkait lain menuntut keharusan Lemlit UMK 

menyesuaikan diri atau bahkan dapat lebih baik lagi, sehingga dapat mengakomodir 

kegiatan unit lain dengan efektif dan efisien. 

 

A.1  Bidang Penelitian  

a.  Organisasi 

Pengelolaan penelitian dikoordinasikan oleh Lembaga Penelitian dengan sembilan 

Pusat Studi yaitu Pusat Lingkungan Hidup, Pusat Kajian Wanita/Gender, Pusat Sain dan 

Teknologi, Pusat Pengembangan Wilayah, Pusat Studi Otonomi Daerah, Pusat Studi 

Budaya, Pusat Studi Resolusi konflik Perdagangan Internasional, Pusat Studi Kawasan 

Muria, Pusat Studi Kretek dan Pusat Studi UMKM. 

b. Pedoman penelitian      

Secara organisatoris kegiatan penelitian berpedoman pada Statuta Universitas Muria 

Kudus. Secara teknis administrasi diatur dengan pedoman penelitian yang menyangkut 

prosedur penelitian, sistematika proposal maupun laporan penelitian dan pendanaan. 

Pedoman penelitian dengan sumber dana eksternal menggunakan pedoman dimana sumber 

dana itu diperoleh. 
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c.  Kegiatan penelitian 

Macam kegiatan penelitian berdasarkan sumber pendanaan adalah sebagai berikut: 

a. Internal menggunakan sumberdana APB Universitas Muria Kudus.  

b. Eksternal meliputi : Program penelitian yang menggunakan sumber dana dari 

DRPM Ditjen Penguatan Risbang Kementerian Riset dan Dikti. Sesuai dengan 

Pedoman Edisi X, terdiri dari skim: 

1. Penelitian Dasar 

- Penelitian Fundamental (PF). 

- Penelitian Kerja Sama Luar Negeri dan Publikasi Internasional (PKLN) 

- Penelitian Berbasis Kompetensi (PBK). 

2. Penelitian Terapan 

- Penelitian Produk Terapan (PPT). 

- Penelitian Strategis Nasional (STRANAS). 

- Penelitian Sosial, Humaniora, dan Pendidikan (PSHP). 

- Penelitian Penciptan dan Penyajian Seni (P3S). 

- Penelitian Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi 

Indonesia (MP3EI). 

- Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi (PUPT). 

- Riset Andalan Perguruan Tinggi dan Industri (RAPID). 

- Penelitian Unggulan Strategis Nasional (PUSNAS). 

3. Penelitian Peningkatan Kapasitas 

- Penelitian Dosen Pemula (PDP). 

- Penelitian Kerja Sama antar Perguruan Tinggi (PEKERTI). 

- Penelitian Tim Pascasarjana (PPS). 

- Penelitian Disertasi Doktor (PDD). 

- Penelitian Pendidikan Magister menuju Doktor untuk Sarjana Unggul 

(PMDSU). 

- Penelitian Pascadoktor (PPD). 

Pelaksanaan program penelitian sebagaimana disebutkan di atas sebagian dikelola 

langsung oleh Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat (DRPM) Ditjen 

Penguatan Risbang Kemenristek dan Dikti  (Kelompok Kompetitif Nasional) dan 

dikelola oleh perguruan tinggi (Kelompok Desentralisasi Penelitian) berdasarkan 

status kinerja penelitian perguruan tinggi. 
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- Diknas Provinsi 

- Litbang Provinsi  

- BPPT –Ristek 

- Kemitraan 

- Kerjasama  

d.  Karya publikasi 

Publikasi ilmiah dilakukan melalui jurnal sains dan teknologi dan publikasi lain 

yang telah terakreditasi maupun tidak. 

e.  Analisis kekuatan dan kelemahan 

No.   Bidang /indikator Kekuatan Kelemahan 

1 

 

Organisasi dan 

kelembagaan Lemlit 

Diarahkan dengan 

membentuk sembilan (9) 

Pusat Studi di tigkat UMK 

dan Pusat kajian bersifat 

monodisiplin di 

Fakultas/Progdi. 

 

- Belum berjalan optimal 

 

- Reviewer internal masih 

   menggunakan reviewer 

   eksternal (PT lain) 

- Berharap masuk keklaster 

   yang lebih tinggi (Madya,  

   Utama, Mandiri)                               

2 Pedoman penelitian           Ada Pedoman  kegiatan                    Panduan kegiatan  harus 

selalu diupdate sesuai 

dengan aturan yang lebih 

tinggi dan kondisi yang 

berkembang. 

3 Kegiatan penelitian           - Dana yang tersedia cukup 

memadai   

- Pelatihan-pelatihan 

Penelitian diadakan 

berkelanjutan  

- Perlu didorong agar 

kegiatan penelitian 

menjadi budaya dikalangan 

dosen dan mahasiswa. 

- Sistem informasi 

penelitian internal  masih 

kurang 

- Peralatan laboratorium 

masih bersifat “student 

lab” 

- Jejaring  dengan stake 

holder penelitian masih 

perlu ditingkatkan 

- Macam dan jenis dana 

hibah belum merata dan 

berkembang secara 

progressif. 

 

4 Karya publikasi                 Kompetensi dosen cukup 

baik                

- Publikasi pada jurnal 

internasional  minim 
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A.2.  Aktivitas Pendukung 

 

a. Dosen 

Dosen Tetap Universitas Muria Kudus terdiri atas Dosen Tetap Yayasan dan Dosen 

Tetap DPK yang berjumlah 171 orang, berada pada 14 program studi; 

Tabel 1 Jenjang Pendidikan komposisi dosen tetap tiap progdi 

No            Program  Studi S1 S2 S3 Jumlah 

1 Manajemen  - 16 3 19 

 Akuntansi  - 7 - 7 

2 Akuntansi D3 - 5 - 5 

3 Ilmu Hukum  - 14 - 14 

4 Bimbingan Konseling  - 11 1 12 

5 Pendidikan Bahasa Inggris  1 18 2 21 

6 PGSD - 20 2 22 

7 Agroteknologi  1 12 - 13 

 Teknik Mesin D3 -  3 -   3 

8 Teknik Mesin  -  6 -  6 

9 Teknik Elektro  -  5 -  5 

10 Sistem Informasi  - 16 - 16 

11 Teknik Informatika - 10 - 10 

12 Psikologi  -   8 -   8 

13 Pasca Sarjana Manajemen  -   - 5   5 

14 Pasca Sarjana Ilmu Hukum    1 4   5 

 J u m l a h 2 152 17 171 

Sumber : UMK, 2015 

Tabel 2 Jenjang jabatan fungsional komposisi dosen tetap tiap program studi: 

N0      Program Studi   A.A Lektor L.K G.B Jumlah 

 1 Manajemen    16      5   4   -     25 

 2 Akuntansi     9      -   -   -     9 

 3 Akuntansi D3     5      -   -   -     5 

 4 Ilmu Hukum      9      4   6   -     19 

 5 Bimbingan Konseling      6      1   5   -     12  

 6 Pendidikan Bahasa Inggris      9      6   6   -     21 

 7 PGSD   21      2   1   -     24 

 8 Agroteknologi      2      5   5   -     12 

 9 Teknik Mesin D3    3      -        3 

10 Teknik Mesin      3      3   2   -       8 

11 Teknik Elektro      2      3   1   -       6 

12  Sistem Informasi      9      4   -   -     13 

13 Teknik Informatika     7      3   -   -      10 

14 Psikologi      5      3   -   -       8 

15 Pasca Sarjana Manajemen      -      4   1   -       5 

16 Pasca Sarjana Ilmu Hukum     -      -   5   -       5 

 J u m l a h  80     44  30   -    164 

               Sumber : UMK, 2015 
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 Keterangan :   A.A = Asisten Ahli 

   L.K= Lektor Kepala 

   G.B= Guru Besar 

 

 

Tabel 3 Pangkat/golongan komposisi dosen tetap tiap program studi 

No Progdi IIIa IIIb IIIc IIId IVa IVb IVc IVd IVe Jml 

 1 Manajemen    1   9   1   3    1   2  1  -   -        18 

 2 Akuntansi    -   5   1   -    -   -   -  -    -    6 

 3 Akuntansi D3   4   6   -   -    -   -  -  -   -   10 

 4 Ilmu Hukum    -   3  2   2    6    2  -           -   -   15 

 5 B.Konseling    -   4   -   1    2    2  2   -  -   11 

 6 P.Bhs. Inggris    -   8   7   -    2    3  1   -  -   21 

 7 PGSD   -   17   -   2    -    1   -   -  -   20 

 8 Agroteknologi    1   2   -   5    2    1  1   -  -   12 

 9 Teknik Mesin D3   -   1   -   -    2    -  -   -  -    3 

10 Teknik Mesin    -   -   2   2    2    -  -    -   -     6 

11 T.Elektronika   1   -   -   3    1    -  -   -  -    5 

12 S.Informasi    -   5   5   -    -    -  -   -  -   10 

13 T. Informatika   -   5   2   -    -    -  -   -  -    7 

14 Psikologi    -   3   2   1    -    -  -   -  -    6 

15 P.S Manajemen    -   1   2   2    2    -  -   1  -    8 

16 P.S Ilmu Hukum   -   -   -   -    2    -  3   -  -    5 

 Jumlah   7  69 24  21   22   11  8   1  - 163 

    Sumber : UMK, 2015 

A.3  Lembaga-Lembaga Dan Unit 

Guna memperlancar berjalannya Tri Dharma Perguruan Tinggi, Universitas Muria 

Kudus selalu meningkatkan lembaga dan unit baik dari segi kuantitas maupun kualitas. 

Secara kualitatif ada perubahan bentuk dari Pusat menjadi Lembaga sebagaimana terjadi pada 

institusi yang menangani penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Sedangkan secara 

kuantitatif ditunjukkan dengan semakin banyaknya lembaga dan unit yang dipunyai oleh 

Universitas Muria Kudus dari tahun ke tahun. 

Sampai dengan tahun 2015 lembaga dan unit yang ada di Universitas Muria Kudus 

adalah sebagai berikut : 

a. Lembaga Penelitian. 

b. Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat 

c. Lembaga Pendidikan 

d. Lembaga Informasi dan Komunikasi 

e. Badan Penjaminan Mutu 

f. UPT Komputer 
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g. UPT Bahasa 

h. UPT MKU dan Keterampilan 

i. UPT Sistem Informasi 

j. UPT Perpustakaan 

k. UPT PKPA 

A.4   Sarana Dan Prasarana 

Sarana dan prasarana untuk menunjang terciptanya proses pembelajaran Mahasiswa 

selalu ditingkatkan, sesuai dengan Kurikulum Berbasis Kompetansi (KBK) guna 

terlaksananya Student Centered Learning ( SCL). 

Kelengkapan sarana antara lain dengan telah diadakannya Pusat Internet yang dapat 

dimanfaatkan oleh dosen maupun mahasiswa untuk mengakses bahan kuliah yang barasal 

dari internet. Sarana praktek setiap progdi selalu meningkat dari tahun ke tahun. Prasarana 

berupa gedung juga selalu disesuaikan dengan kebutuhan. Gedung-gedung tersebut adalah : 

a. Gedung Rektorat 4 lantai 

b. Gedung Kuliah Bersama 3 lantai 

c. Gedung Joglo 

d. Gedung Fakultas Ekonomi lama 

e. Gedung Perpustakaan Fakultas Ekonomi 

f. Gedung Kuliah Fak.Ekonomi 2 lantai 

g. Gedung Kuliah Fak.Ekonomi 4 lantai 

h. Gedung Pojok BEI Fak.Ekonomi 

i. Gedung Tax Center Fak.Ekonomi 

j. Gedung Perpustakaan Pusat 2 lantai 

k. Gedung Fakultas Teknik 3 lantai 

l. Gedung Kuliah Fakultas Teknik 4 lantai 

m. Gedung Pasca Sarjana 4 lantai 

n. Gedung Laboratorium terpadu 4 lantai 

o. Gedung Kuliah FKIP 

p. Gedung Kuliah FKIP PGSD 

q. Gedung BEM FKIP 

r. Gedung Djarum Foundation Fakultas Psikologi 

s. Gedung Kuliah Fakultas Hukum 

t. Gedung/Ruang Dosen Fakultas Hukum 
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u. Gedung Laboratorium Fakultas Hukum 

v. Gedung BEM Fakultas Hukum 

w. Gedung Djarum Foundation Fakultas Pertanian 

x. Gedung Laboratorium Fakultas Pertanian 

y. Gedung Kultur Jaringan Fakultas Pertanian 

z. Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

aa. Gedung PKPA 

bb. Gedung UKM, BEM dan Menwa 

cc. Masjid 

dd. Auditorium 

B.  Kondisi Eksternal (Peluang dan Tantangan) 

 

1. Berkembangnya berbagai bentuk aktivitas ekonomi masyarakat di Kabupaten Kudus 

khususnya serta Kabupaten Jepara, Demak, Grobogan, Pati, Rembang dan Blora pada 

umumnya menunjukkan pula secara umum meningkatnya kesejahteraan ekonomi 

masyarakat di kawasan tersebut. Hal ini disatu sisi merupakan indikasi peluang pasar 

yang cukup baik bagi promosi calon maka siswa baru dan di sisi lain juga peluang 

pasar penyerapan lulusan UMK. Namun demikian, sebagai konsekuensinya UMK 

dituntut untuk menyelaraskan program pengembangan dan pola pembelajaran sesuai 

dengan tuntutan kebutuhan di wilayah tersebut baik untuk sektor kegiatan ekonomia 

maupun sektor-sektor lain yang terkait seperti hukum dan pemerintahan serta 

pendidikan. 

2. Gambaran kebutuhan masyarakat akan lulusan : 

Seiring dengan derap kemajuan ekonomi masyarakatnya yang memiliki corak aktivitas 

ekonomi yang cukup beragam diperlukan sejumlah tenaga ahli madya dibidang Teknik 

Mesin, Elektronika dan Akuntansi guna mendukung perkembangan sektor industri dan 

perdagangan disamping Sarjana Ekonomi dan Hukum, Sarjana Pertanian untuk sektor 

pertanian (konvensional dan non-konvensional) Sarjana Pendidikan Bahasa Inggris 

dan Bimbingan Konseling untuk sekolah (TK sampai dengan SLTA), serta Sarjana 

Hukum dan Ekonomi untuk sektor hukum dan  administrasi pemerintahan. 

3. Perkembangan/kecenderungan teknologi : 

Salah satu dampak globalisasi yang juga menimpa wilayah Kabupaten Kudus dan 

sekitaranya adalah munculnya tuntutan peningkatan daya saing produktivitas dan 
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kinerja aktivitas ekonomi masyarakat dan lembaga pendidikan. Sebagai 

konsekuensinya, diperlukan adanya upaya inovasi teknologi yang berkelanjutan baik 

yang menyangkut teknologi informasi maupun produksi / proses kerja, khususnya 

pada sektor industri maupun lembaga pendidikan tinggi. 

4. Tuntutan Kualitas Lulusan : 

Konsekuensi berikutnya dari terapan gejala globalisasi adalah tersediannya tenaga 

lulusan perguruan tinggi yang dapat mengikuti derap inovasi teknologi pada 

lingkungan kerja yang akan dimasukinya. Untuk ini kurikulum dan metode 

pembelajaran perlu dikaji ulang secara periodik dengan melibatkan pihak pengguna 

lulusan dan kelompok profesi – peer groups diiringi dengan pengembangan softskill 

para mahasiswa. Salah satu upaya awal yang telah ditempuh antara lain adalah 

penyajian mata kuliah ketrampilan wajib, komputer, bahasa inggris serta 

kewirausahaan. 

5. Persediaan (atau ketersediaan) SDM : 

- Belum adanya program pengembangan yang solid dan komprehensif sering 

menyebabkan munculnya hambatan terhadap upaya peningkatan mutu kegiatan 

pembelajaran dan layanan adinistrasi yang optimal. Untuk itu perlu dilakukan 

upaya pembinaan sumberdaya manusia, baik dosen, tenaga administrasi, laboran 

dan lain-lain untuk dapat melaksanakan tugas pokoknya secara optimal, melalui 

pelatihan-pelatihan secara berkala. 

- Khusus untuk dosen diperlukan rencana pengembangan SDM sesuai dengan 

peningkatan jenjang kewenangan akademik, pelaksanaan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi, serta studi lanjut (S2 dan S3). 

6.  Perubahan Nilai Sosial : 

- Pesatnya kemajuan ilmu dan teknologi dalam beberapa tahun terakhir yang 

ditandai antara lain dengan perkembangan teknologi informasi yang spektakuler 

telah menyebabkan pula perubahan pola pikir masyarakat khususnya tentang arti 

penting penguasaan informasi bagi keberhasilan aktivitas ekonomi dan lainnya 

yang semakin tanpa mengenal batas wilayah. Hal ini sekaligus memicu suasana 

kompetisi tidak saja pada upaya penguasaan informasi saja namun juga namun 

juga penyesuaian pola aktivitas serta dapat yang menghasilkan sesuai dengan 

tuntutan masyarakat. 
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- Kecenderungan perubahan perilaku aktivitas masyarakat diatas, pada gilirannya 

akan berdampak pula pada bentuk-bentuk pada nilai-nilai yang hidup pula 

masyarakat, sementara tata-nilai budaya, agama dan lain-lain yang dianggap 

bernilai positif maka tetap dipertahankan agar masyarakat tersebut tidak 

terjerumus pada faham serba-beda (materialistik). Untuk itu lembaga pendidikan 

tinggi, khususnya UMK dituntut tidak hanya memberikan bekal ilmu dan 

ketrampilan semata, kepada lulusannya, namun sekaligus menata etika dan estika 

(moral) saat mereka terjun kembali ke masyarakat. 

7.  Kebijakan Pemerintah: 

- Berbagai bentuk kebijakan pemerintah, baik pada tingkat pusat/nasional, provinsi 

maupun Kabupaten/Kota, baik secara langsung maupun tidak langsung, pada satu 

sisi memberikan sejumlah peluang bagi pengembangan UMK, namun pada sisi 

yang lain juga merupakan ancaman/tantangan bagi pengembangan UMK di masa 

sekarang dan mendatang. 

- Pelaksanaan Undang-undang tentang Otonomi Daerah yang ditujukan untuk 

mengakselerasi kemajuan dan kesejahteraan masyakat suatu daerah untuk lebih 

mengelaborasi potensi sumber daya alam dan manusia yang dimiliki guna 

mencapai tujuan pembangunan daerah yang bersangkutan. 

- Pencanangan Kabupaten Kudus menjadi Kota Pendidikan telak mendorong 

peningkatan dukungan kalangan industri utama yang ada di Kudus serta 

pemerintah Kabupaten Kudus bagi upaya pengembangan UMK sejak awal tahun 

2000. Namun, pada masa yang sama di sisi lain bermunculan pula sejumlah 

lembaga pendidikan tinggi swasta, baik di Kabupaten Kudus sendiri maupun di 

wilayah eks Karesidenan Pati pada umumnya yang merupakan alternatif penerima 

para lulusan SLTA di Wilayah tersebut. 

- Di sisi lain, kebijakan pemberian bantuan untuk pengembangan perguruan tinggi 

yang saat ini ditempuh oleh Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Departemen 

Pendidikan Nasional cenderung mengarah pada pola seleksi secara kompetitif dan 

menuntut adanya kontribusi nyata badan hukum penyelenggara perguruan tinggi 

yang bersangkutan, termasuk UMK dan Yayasan Pembina UMK. Lebih jauh, 

UMK dan YP.UMK dituntut pula untuk melakukan langkah-langkah penataan 

guna menambah laju perkembangan dirinya dalam memenuhi harapan jumlah dan 
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mutu lulusan sesuai dengan permintaan pengguna yang sekaligus juga merupakan 

stakeholders UMK. 

- Salah satu contoh spesifik untuk hal diatas adalah terpenuhinya tuntutan 

persyaratan pendidikan sarjana S1 untuk tenaga guru Sekolah Dasar sampai 

dengan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas khususnya untuk sekolah-sekolah negeri, 

tenaga penyuluh lapangan bidang pertanian. 

- Adapun untuk peningkatan mutu sumberdaya manusia internal UMK, serta 

peraturan yang berlaku dimana semua dosen tetap harus minimal berkualifikasi 

magister (S2), maka UMK dituntut untuk melakukan peningkatan jenjang 

pendidikan dosen tetapnya pada jenjang pasca sarjana baik melalui beasiswa 

internal (YP-UMK) maupun lembaga pemerintah/swasta yang menyediakan 

bantuan beasiswa untuk tujuan yang sama. 

8.  Kecenderungan / kebijakan politik : 

- Kecenderungan semakin berkembangnya manusia demokrasi dalam kehidupan 

politik nasional pada umumnya serta semakin kuatnya tekanan globalisasi baik 

dalam bentuk kerjasama antara perguruan tinggi dalam negeri dengan lembaga-

lembaga lain dari luar negeri dan intervensi langsung perguruan tinggi luar negeri 

ke dalam wilayah Republik Indonesia merupakan bentuk-bentuk ancaman/ 

tantangan serius bagi kelangsungan eksistensi  institusi pendidikan tinggi dalam 

negeri, kecuali untuk perguruan tinggi yang siap berkompetisi. UMK sebagai 

bagian dari  institusi pendidikan tinggi nasional dituntut untuk siap mengantisipasi 

gejala diatas antara lain melalui implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, 

menggalang kerjasama dengan berbagai perguruan tinggi dan lembaga 

internasional serta meningkatkan kemampuan komunikasi mahasiswa (dan dosen) 

dalam bahasa Inggris. 

9. Lembaga Subtitusi : 

- Lembaga layanan pendidikan keahlian khusus seperti kursus setara dengan 

pendidikan diploma/pemrograman/pemeliharaan komputer tampaknya cukup 

berkembang di Kabupaten Kudus dan sekitarnya yang dapat menjadi alternatif 

praktis bagi lulusan SLTA yang ingin memasuki dunia kerja. 

- Lembaga pendidikan keahlian luar sekolah semacam itu bukan merupakan 

ancaman bagi UMK, sebaliknya justru dapat diadakan oleh UMK di masa-masa 

mendatang sesuai dengan tingginya permintaan masyarakat di satu sisi serta 
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kesediaan sumberdaya yang semakin berkembang di UMK  di sisi lain, sebagai 

komplemen dari bentuk layanan pendidikan tinggi baku yang saat ini telah 

berjalan.  

C.  Permasalahan 

 Berdasarkan berbagai uraian di atas dapatlah dirumuskan permasalahan-permasalahan 

yang saat ini dihadapi oleh Lemlit UMK, yaitu: 

1. Budaya meneliti  masih rendah 

2. Hasil Penelitian belum banyak memberikan dampak terhadap bahan ajar yang 

memadai 

3. Hasil kegiatan Penelitian belum berhasil dipublikasikan pada jurnal internasional 

terindeks scopus.  

4. Masih minimnya jumlah reviewer yang mempunyai kualifikasi sesuai bidangnya  

5. Belum adanya jurnal ilmiah berbasis OJS  terakreditasi 

6. Kerjasama dengan pihak luar masih rendah 

7. Keterlibatan mahasiswa, teknisi laboratorium dan bengkel dalam kegiatan penelitian 

dan pengabdian pada masyarakat belum memadai  

8. Pendanaan (alokasi anggaran) sebagai dana pendamping dari lembaga internal (UMK) 

relatif  masih rendah 

9. Hasil penelitan berupa prototipe atau teknologi  masih disimpan oleh individu/ prodi 

dimana peneliti berada. 

 

D.  Identifikasi Masalah  

 Identifikasi masalah dapat dilihat pada Tabel 4 tentang masalah dan akar 

permasalahan yang berhasil digali, dan kemudian dilakukan analisa SWOT  pada Tabel 5. 
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Tabel  4.  Masalah dan Akar Permasalahan yang Berhasil Digali 

Masalah 
Akar Permasalahan 

No. Keterangan 

1 2 3 

1  

Budaya meneliti staf pengajar 

masih rendah 

- Kegiatan penelitian  masih terbatas pada 

upaya pemenuhan angka kredit  

- Kegiatan penelitian belum dianggap sebagai 
kegiatan  yang dapat memberikan income 

tambahan bagi dosen serta meningkatkan 

kompetensi dosen.   

2  Hasil penelitian belum banyak 

memberikan peningkatan mutu 

bahan ajar  

- Kemampuan staf pengajar dalam membuat 

proposal masih rendah 

- Kegiatan penelitian terbatas pada upaya 
pemenuhan angka kredit 

- Belum terbangunnya roadmap penelitian 
individu  

3  Hasil kegiatan penelitian belum 

banyak dipublikasikan  
- Budaya menulis yang berkualitas dosen 

masih rendah 

- Publikasi ilmiah masih dalam jurnal 
nasional dan internasional yang tidak 

terakreditasi. 

- Hak paten terhadap karya tertentu masih 
belum membudaya 

4  
Jumlah reviewer yang mempunyai 

kualifikasi sesuai bidangnya  

Kualifikasi pengalaman penelitian yang belum 

menunjang, sedangkan dari sisi pendidikan 

sudah berkualifikasi S3 

5  Belum adanya jurnal OJS yang 

terakreditasi 
- Jurnal yang ada belum berbasis OJS 
 

6  Kerjasama dengan pihak luar masih 

rendah 
- Kegiatan penelitian sepenuhnya mengacu 

kepada kebutuhan stakeholders 

- Belum optimalnya integrasi kegiatan 

penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan oleh dosen. 

7  Keterlibatan mahasiswa, teknisi lab 

dan bengkel dlm kegiatan 

penelitian dan PPM blm memadai 

Pemanfaatan unsur pendukung dalam kegiatan 

penelitian sebagai team work belum efektif 

8  Alokasi anggaran / pendanaan dari 

lembaga relatif masih rendah 
- Masih lebih mengandalkan dana dari DIKTI 

- Dana pendamping yang tersedia sangat kecil 

- Komitmen lembaga terhadap kegiatan 
penelitian secara finansial belum optimal 

9  Belum ada ruangan khusus untuk 

penempatan barang/ alat hasil 

kegiatan penelitian 

Tidak tersedia ruangan yang representatif untuk 

menyimpan/memamerkan atau  

menginventarisir barang/alat hasil kegiatan 

penelitian. 
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Tabel  5.  Analisa SWOT 

Kekuatan Kelemahan 

 

 Kualifikasi SDM dari sisi pendidikan, minimal S2, dan semakin 

meningkat jumlah dosen yang berpendidikan S3.   

 Tersedianya sarana, prasarana dan fasilitas yang bertambah untuk 

mendukung kegiatan  penelitian. 

 Peluang penelitian sebagai konsekuensi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi  

 Adanya komitmen lembaga  untuk meningkatkan kerja sama dengan 

stake holders. 

 Kesesuaian peta jalan penelitian UMK dengan potensi daerah 

 UMK sudah  dikenal di masyarakat sebagai salah satu PT di Pantura 

Timur dengan progdi yang banyak diminati masyarakat. 

 

 

 Anggaran Pendamping Penelitian dan Penelitian Internal masih terbatas 

jumlahnya.  

 Kegiatan penelitian masih dianggap menjadi kewajiban untuk 

memenuhi BKD Dosen. 

 Budaya meneliti dan menulis Dosen masih rendah. 

 Kegiatan kerjasama dengan Stakeholder masih relatif rendah dan lebih 

bersifat temporer sehingga sulit mencapai kesepakatan kerjasama yang 

berkesinambungan (multi years).  

 Belum adanya jurnal ilmiah berbasis OJS yang terakreditasi. 

 Manajemen pengelola Lembaga Penelitian belum maksimal. 
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Tabel 5.  Analisa SWOT (Lanjutan........) 

  Peluang  Tantangan 

 Potensi kerjasama dengan stakeholder  terbuka lebar. 

 Publikasi hasil penelitian di Jurnal internasional akan meningkatkan 

klaster Lembaga Penelitian  

 Haki bagi temuan dosen bermanfaat untuk para mitra binaan 

(masyarakat) dan juga UMK 

 Peluang penelitian selalu berkembang seiring dengan 

berkembangnya kebutuhan masyarakat untuk mengatasi 

permasalahannya. 

 Globalisasi pendidikan mendorong kerjasama dan integrasi hasil 

penelitian antar Perguruan Tinggi antar Negara.  

 Seiring dengan globalisasi dan dampaknya bagi kehidupan 

berpengaruh terhadap paradigma penelitian yang harus dilakukan 

 Meningkatkan jumlah dan kualitas hasil penelitian serta publikasinya 

 Konsekuensi terhadap target dan capaian lembaga penelitian terhadap 

dukungan sarana prasarana. 

 IPTEKS yang terus berkembang perlu terus di update. 

 Kreativitas, inovasi penelitian harus berbasis kebutuhan masyarakat 

sehingga dapat diaplikasikan untuk mengatasi masalah yang dihadapi 

mitra binaan. 

 Publikasi hasil penelitian yang dimuat di jurnal internasional 

terakreditasi atau terindeks scopus. 
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BAB III 

GARIS BESAR RENCANA INDUK PENELITIAN (GB-RIP) 

UNIVERSITAS MURIA KUDUS 

 

 Berdasarkan hasil analisis Evaluasi Diri dan SWOT, maka disajikan GB-RIP 

Universitas Muria Kudus (UMK) yang berisikan Tujuan, Sasaran, Program dan Indikator 

Penelitian serta Karya Ilmiah Dosen yang menyertakan Mahasiswa lainnya. 

A. Tujuan Dan Sasaran Pelaksanaan RIP  

1. Tujuan  

Untuk meningkatkan kapasitas organisasi, manajemen Lembaga Penelitian, jumlah 

dan hasil  penelitian serta publikasinya. Kegiatan penelitian dengan menyertakan mahasiswa 

agar terjadi transformasi nilai dan pengalaman secara berkelanjutan dan pada akhirnya dapat 

secara nyata mencapai tujuan yang ditetapkan Lembaga Penelitian dalam RIP. 

2. Sasaran  

    Untuk mewujudkan tujuan dimaksud maka dirumuskan sasaran utama dalam 

pelaksanaan Rencana Induk Penelitian sebagai berikut :  

a) Penyempurnaan sistem manajerial Lembaga Penelitian dalam melaksanakan penelitian 

dan publikasinya. 

b) Mengembangkan Kompetensi Dosen dan Kepakarannya melalui kegiatan penelitian 

dan publikasinya yang menggunakan sumberdana eksternal UMK. 

c) Peningkatan kualitas dan kemampuan berkompetisi di tingkat nasional dan 

internasional baik melalui proposal penelitian, seminar internasional dan  publikasi 

lainnya (penulisan buku). 

d) Merintis dan mengembangkan Open Journal System (OJS) ditingkat fakultas maupun 

UMK 

e) Mewujudkan dan meningkatkan perolehan HKI. 

B.   Prioritas Program  

Program Prioritas yang ditetapkan selama kurun waktu 2016-2020 antara lain : 
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Tabel  6. Prioritas Program Penelitian 

1 Peningkatan kualitas tata kelola dan peringkat klaster kelembagaan Lembaga 

Penelitian 

2 Produktivitas  hasil penelitian dan publikasinya  

3 Kegiatan Diseminasi hasil penelitian dalam berbagai bentuk  

4 Mendorong kegiatan peneelitian berpotensi Haki 

5 Peningkatan kapasitas kompetensi peneliti  

6 Mewujudkan dan meningkatkan perolehan HKI 

7 Peningkatan hilirisasi hasil penelitian.  

 

C.   Indikator Kinerja  

Indikator capaian kegiatan selama 5 tahun ke depan berikut ini:  

Tabel  7. Peningkatan Jumlah Penelitian Dosen 

No Uraian IKK 

Capaian 

Saat Ini 
Target Capaian 

15/16 16/17 17/18 18/19 19/20 20/21 

1 
Produktivitas penelitian 

terapan dan dosen muda 
12 36 44 55 69 90 

2 

Hasil Penelitian 

dipublikasikan melalui 

Jurnal Nasional,  

Terakreditasi 

6 6 8 10 12 15 

3 

Hasil Penelitian 

dipublikasikan melalui 

Jurnal Internasional  

0 0 1 2 2 2 

4 

Hasil Penelitian 

dipublikasikan melalui 

Jurnal 

Nasional/Proceeding/ 

Ilmiah Populer  

29 40 60 80 120 150 

5 

Hasil penelitian 

dipublikasikan melalui 

WEB: umk.ac.id 

12 36 44 55 69 90 

6 
Hasil penelitian di 

diseminasikan  
31 35 40 45 50 50 

7 Hilirisasi hasil penelitian    0 0 1 1 2 2 

8 Perolehan Haki 11 15 20 25 30 35 
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BAB  IV 

SASARAN, PROGRAM STRATEGIS, DAN INDIKATOR KINERJA 

 

Universitas Muria Kudus memiliki penciri kegiatan penelitian berorientasi pada 

peningkatan daya saing industri skala mikro, kecil, dan menengah dan kretek. Hal ini sesuai 

dengan karakteristik daerah dan roadmap penelitian yang disusun oleh Lembaga Penelitian. 

Adapun perspektif daya saing yang dimaksud terkait dengan ipteks dan visi UMK sebagai 

culture university. 

Untuk mencapai  sasaran yang ditetapkan maka disusun Indikator Kinerja Utama 

Penelitian (IKUP) dalam tabel dibawah ini :  
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Tabel 8.  Topik Riset Unggulan Institusi 

Kompentensi/ 

Keilmuan/ 

Keahlian 

Isu-isu Strategis Konsep Pemikiran 
Pemecahan 

Masalah 
Topik Riset yang Diperlukan 

Fokus Riset : Daya saing industri skala Mikro, Kecil dan Menengah(UMKM) 

Ekonomi, Pertanian, 

Teknik, Hukum, 

Pendidikan, Psikologi 

Produk Unggulan Kab 

Kudus dan sekitarnya 

UMKM sebagai frontier 

post pemain  global 

berbasis potensi lokal. 

 Identifikasi  

masalah dan need 

assesment  

UMKM 

 Identifikasi 

masalah dan need 

assesment sesuai 

jenis produk dan 

orientasi bisnis 

 Solusi untuk 

peningkatan 

kapasitas  dan 

daya saing  

(SDM, Teknologi, 

pasar, networking  

dan pemasaran) 

 Pemetaan produk unggulan  Kabupaten Kudus. 

 Kemampuan daerah dalam  memproduksi barang dan jasa yang 

berorientasi pada selera pasar. 

 Identifikasi  perkembangan selera konsumen terhadap barang 

dan  jasa  Kab. Kudus dan sekitarnya yang berpotensi pasar 

global. 

 Pengembangan teknologi produksi ramah lingkungan  

 Pengembangan olahan bahan limbah industri dengan konsep 

re use, recile, re produce. 

 Pengembangan rancang bangun alat/mesin untuk efisiensi 

produksi. 

 Pengembangan strategi untuk rekayasa sosial berorientasi 

peningkatan daya saing produk dan jasa daerah. 

 Identifikasi kendala peningkatan jejaring dalam pendekatan 

value  change untuk membangun value added. 

Potensi  

Pengembangan Produk 

Unggulan untuk Pasar 

Global  

Kebijakan dan 

manajemen produksi 

berbasis sumberdaya 

lokal 

 Upaya-upaya 

menuju  pada 

peningkatan kualitas 

produksi, dari 

industri hulu dan 

hilir. 

 Sistem informasi bisnis daerah 

 Kajian penguatan kelembagaan dibidang produksi,  

distribusi, dan pemasaran  

 Kajian pengembangan  kebijakan dan informasi bisnis 

daerah 

 Kajian model pemberdayaan masyarakat untuk 

meningkatkan akses sumberdaya, pasar dan keuangan  

 Kelembagaan Usaha 

berskala Mikro, Kecil 

dan menengah  

Strategi pendampingan 

untuk peningkatan 

kapasitas SDM  pada 

industri di era Global. 

 

 Edukasi dan fasilitasi 

untuk pelaku usaha  

 Strategi pengembangan UMKM untuk pembangunan daerah 

 Upaya mendorong  daya saing berbasis implementasi  IT  

 Upaya strategis untuk mengatasi permasalahan  terkait 

dengan kelangkaan tenaga kerja industri sebagai dampak 

investasi asing. 
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Kompentensi/ 

Keilmuan/ 

Keahlian 

Isu-isu Strategis Konsep Pemikiran Pemecahan 

Masalah 

Topik Riset yang Diperlukan 

Fokus Riset : Daya saing industri skala Mikro, Kecil dan Menengah(UMKM) 
 Haki  Perlunya perlindungan  

terhadap invensi 

masyarakat terkait 

dengan industri  dan 

produknya 

 Edukasi dan fasilitasi 

 Pendampingan  untuk 

perawatannya 

 Pemetaan produk berpotensi Haki 

 Prototipe teknologi yang aplikatif terhadap efisiensi produksi 

 Prototipe teknologi untuk pengembangan efisiensi  

manajemen 

 Identifikasi faktor-faktor  yang menghambat pelaku bisnis 

untuk mendaftarkan  paten  dan Haki lainnya. 

 Upaya menggali potensi inovatif untuk mengembangkan 

produk yang bernilai dan memiliki keunik-an. 

Fokus Riset : Kretek 

 Ekonomi, Pertanian, 

Teknik, Hukum, 

Pendidikan, Psikologi 

Pengembangan 

industri Kretek 

sebagai warisan 

budaya berbasis 

masyarakat dalam 

persaingan global. 

Kretek sebagai warisan 

budaya 

 Kretek sebagai 

industri yang masih 

bertahan di era 

persaingan global 

 

 Peluang untuk 

melakukan kajian  

bagi masyarakat  

yang pro dan anti 

tembakau 

 

 Kretek,  produk 

yang bermanfaat 

secara ekonomi, 

sosial dan kesehatan. 

 Pengembangan dan 

penerapan teknologi 

berbasis tembakau  

untuk kesehatan  

 Pemanfaatan teknologi 

untuk pengembangan  

produk dan pasar 

 Edukasi untuk petani 

tembakau dan cengkih 

 

 Kajian teknologi  untuk deversivikasi  produk turunan 

tembakau untuk kesehatan  (nano teknologi) 

 Analisis kebijakan IHT-kretek untuk menjaga warisan budaya 

 Usulan kebijakan yang mendorong kreativitas masyarakat  

dalam  memanfaatkan teknologi  dalam mengolah tembakau 

 Kajian kretek sebagai warisan budaya masyarakat 

 Kajian dampak sosial ekonomi kretek dalam persaingan dengan 

industri pharmasi. 

 Upaya meningkatkan tembakau “srintil” menggunakan 

teknologi pertanian di lahan kering. 

 Pendekatan edukatif masyarakat untuk mempertahankan 

keberadaan kretek 

 Kajian politik ekonomi untuk tarif cukai rokok yang 

menguntungkan semua pihak. 

 Penyusunan Grand design pembinaan IHT-Kretek. 

 

 

 



RIP UMK 2016 - 2020  Page 37 
 

Tabel 9. Indikator Kinerja Utama Penelitian (IKUP) 

Program 

Unggulan 
No Jenis Luaran 

Indikator Capaian 

2016 2017 2018 2019 2020 

Keunggulan 

Dalam 

Penelitian 

1 Publikasi Ilmiah 

Internasional 6 8 10 12 15 

Nasional 

Terakreditasi 

0 1 2 2 2 

Lokal 36 44 55 69 90 

2 
Pemakalah dalam 

pertemuan ilmiah 

Internasional 1 2 4 8 10 

Nasional  0 2 4 6 8 

Lokal      

3 Pembicara Utama 

Internasional 0 0 1 1 1 

Nasional 0 0 1 1 1 

Lokal 3 4 5 6 7 

4 Visiting Lecturer Internasional 0 1 2 3 4 

5 

Hak Atas 

Kekayaan 

Intelektual (HKI) 

Paten 0 0 1 2 3 

Paten Sederhana 0 0 1 1 2 

Hak Cipta 0 0 1 1 2 

Rahasia Dagang 0 0 0 1 2 

Desain Produk 

Industri 

1 1 1 2 2 

Indikasi 

Geografis 

0 1 1 2 2 

Perlindungan 

Varietas 

Tanaman 

0 0 0 1 1 

Perlindungan 

Topografi 

Sirkuit Terpadu 

0 0 0 1 1 

6 
Teknologi Tepat 

Guna 

 0 1 1 2 2 

7 

Model/Prototype/D

esain/Karya 

Seni/Rekayasa 

Sosial 

 0 1 1 2 2 

8 
Buku Ajar dan  

Buku Teks (ISBN) 

 0 2 4 6 10 

9 

Laporan Penelitian 

Yang tidak 

dipublikasikan 

 0 0 0 0 0 

10 

 

Jumlah Dana 

Kerjasama 

Penelitian 

Regional 3 4 4 5 6 

Nasional 0 1 2 4 6 

Internasional 0 1 1 2 2 

11 

Angka partisipasi 

dosen dalam 

penelitian 

 150 175 200 225 236 
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BAB V 

PELAKSANAAN DAN PENYESUAIAN  

RENCANA INDUK PENELITIAN 

 

I. PELAKSANAAN  RIP 

Proses pelaksanaan Rencana Induk Penelitian ini sebetulnya dilatarbelakangi oleh 

ketamakan manusia sebagai makhluk ekonomis telah menjadikan berbagai 

ketidakseimbangan dalam penghidupannya. Ketidakseimbangan perikehidupan manusia 

berakibat pada ketidakseimbangan alam. Alam sebagai objek yang harus dijaga, dilindungi, 

dan sekaligus dimanfaatkan untuk kepentingan manusia, telah diperlakukan secara tidak adil 

oleh manusia itu sendiri. Akibatnya alam telah menjadi korban dari keserakahan manusia 

untuk memenuhi hasrat ekonomis.   

Keserakahan manusia dapat dilihat dari permasalahan lingkungan yang dapat 

membahayakan biosfer dan kehidupan manusia, sehingga dalam bentuk-bentuk yang sangat 

mengejutkan dalam waktu dekat akan segera menjadi tidak dapat dikendalikan lagi 

(irreversible). Permasalahan lingkungan berkaitan dengan pemanasan global yang terus 

meningkat menyebabkan kondisi cuaca yang ekstrim akan membawa kehancuran pada pusat-

pusat populasi yang sebelumnya stabil serta kehancuran pada bisnis yang berkembang dalam 

pusat-pusat populasi itu.  

Fenomena di atas merupakan masalah serius yaitu masalah kelangsungan hidup, dan 

masalah generasi yang akan datang yang perlu dipikirkan cara pemecahannya oleh semua 

pihak dan juga oleh semua disiplin ilmu. Uraian ini menggambarkan adanya persoalan besar 

yang sedang melingkupi dua dimensi utama penopang kehidupan umat manusia, yaitu: (1) 

persoalan lingkungan (ekologis), dan (2) persoalan sosial-ekonomi dalam arti yang luas. 

Persoalan tidak akan selesai hanya dengan penanganan secara parsial dan reaktif saja, tetapi 

memerlukan suatu penanganan secara terencana, menyeluruh dan simultan dari berbagai 

aspek dan lintas sektoral. Dari segi keilmuan misalnya, perlu dilakukan pendekatan 

multidisipliner. Persoalan ini hanya dapat diatasi dengan cara berupaya menyentuh akar 

masalah secara menyeluruh dan berkelanjutan.  

Mendasarkan pada persoalan yang dirumuskan di atas, maka UMK memiliki 6 jenis 

penelitian yaitu (1) Penelitian Pemula; (2) Penelitian Lanjutan; (3) Penelitian Kompetitif; (4) 

Penelitian Institusional. (5) Penelitian Kerjasama dengan Institusi Eksternal;  

Masing-masing skim dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau kualitatif, sesuai 

kebutuhan. Sebagai upaya untuk mengembangkan roadmap individu masing-masing dosen, 
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maka perspektif harus tampak dalam judul. Agar kegiatan penelitian dan publikasinya dapat 

mengacu pada roadmap penelitian yang memiliki penciri UMKM dan daya saingnya serta 

Kretek, maka  dapat dikembangkan semua perspektif dalam koridor upaya peningkatan daya 

saing UMKM berbagai jenis produk yang terdapat didaerah Kabupaten /Kota yang berada 

dilingkungan keberadaan UMK. 

Secara teknis, pedoman penulisan proposal dan laporan mengacu pada standar 

nasional yang diterbitkan oleh Kementerian Riset dan Pendidikan Tinggi Edisi X . Untuk hal-

hal yang secara teknis belum diatur diterbitkan pedoman penelitian sebagai suatu kesatuan 

yang tidak terpisahkan dengan RIP tahun 2016-2020 dan penyesuaiannya sesuai dengan 

perkembangan dan kondisi di internal Universitas Muria Kudus. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka diperlukan penjelasan dari  masing-masing 

skim penelitian internal dengan menggunakan dana internal Universitas Muria Kudus, 

sebagai berikut:  

 

Tabel 20. Skim penelitian dan prasyarat pengajuan 

No Skim Penelitian Kriteria Persyaratan  

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemula 

 

 

 

 

 

 

 

1. Sebagai bentuk penelitian awal sebagai dosen di UMK, 

sehingga harus menjadi dasar penelitian selanjutnya. 

2. Sebagai anggota dari suatu tim peneliti, dan maksimal 

sebanyak dua kali (2)  

3. Sebagai Ketua, memiliki  NIDN dan Jabatan Fungsional. 

4. Tidak memiliki tunggakan penelitian sejenis dengan 

sumberdana yang sama. 

5. Format proposal dan laporan sesuai pedoman. 

6. Keterlibatan mahasiswa sebagai anggota tim. 

7. Kesediaan penyelesaian penelitian sesuai waktu yang 

ditetapkan maksimal 2 semester. 

8. Memenuhi luaran yang dijanjikan (artikel, procceding, buku 

atau bagian dari buku ajar atau teks). 

9. Pengajuan Proposal sesuai dengan jadwal yang ditetapkan 

dengan pengantar Dekan dan mengetahui Ka Pusat Studi. 

10. Surat pernyataan bersedia mengembangkan menjadi proposal 

penelitian lanjutan dengan berbagai sumber dana (eksternal) 

11. Merencanakan roadmap penelitian individu. 

12. Mengacu pada fokus dan roadmap penelitian institusional. 

2 Lanjutan 1. Merupakan wujud dari rekomendasi penelitian sebelumnya 

(pemula) 

2. Ketua sudah memiliki Jabatan Fungsional minim Lektor dan 

atau Asisten Ahli  dengan ijazah Doktor 

3. Tidak memiliki tunggakan penelitian dengan sumber dana 

yang sama 

4. Format proposal dan laporan akhir sesuai pedoman nasional. 

5. Keterlibatan mahasiswa sebagai anggota tim 

6. Kesediaan penyelesaian penelitian sesuai waktu yang 

ditetapkan maksimal 2 semester. 
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No Skim Penelitian Kriteria Persyaratan  

  7. Memenuhi luaran yang dijanjikan (artikel, procceding, buku 

atau bagian dari buku ajar atau teks). 

8. Pengajuan proposal sesuai dengan jadwal yang ditetapkan 

dengan pengantar Dekan dan mengetahui Ka Pusat Studi. 

9. Surat pernyataan yang merekomendasikan hasil penelitian  

menjadi materi proposal penelitian terapan dengan sumber 

dana (eksternal) 

10. Perspektif tim peneliti menjadi warna penelitian yang 

dilakukan dan tercermin dalam judul proposal. 

11. Mengembangkan dan terkait dengan roadmap penelitian 

individu masing-masing anggota. 

Mengacu pada fokus dan roadmap penelitian institusional 

3 Kompetitif 1. Bernilai kompetitif pada level Universitas dan menjadi dasar 

untuk penyusunan proposal kompetitif nasional dengan 

dana eksternal 

2. Ketua sudah memiliki Jabatan Fungsional Lektor Kepala atau 

Akademik dengan ijazah Doktor 

3. Ketua dan anggota tidak memiliki tunggakan penelitian 

dengan sumber yang sama 

4. Format  proposal dan laporan sesuai pedoman nasional. 

5. Keterlibatan mahasiswa untuk tugas akhir 

6. Kesedian penyelesaian penelitian sesuai jadwal yang 

ditetapkan. 

7. Memenuhi luaran yang dijanjikan (artikel, procceding, buku 

atau bagian dari buku ajar atau teks). 

8. Pengajuan proposal sesuai dengan jadwal yang ditetapkan  

dengan pengantar Dekan dan mengetahui Ka Pusat Studi. 

9. Surat pernyataan yang memuat kesediaan untuk 

merekomendasikan hasil penelitian menjadi materi proposal  

penelitian lanjutan dengan berbagai sumber dana (eksternal) 

10. Sebagai bagian dari roadmap penelitian individu. 

11. Mengacu pada fokus dan roadmap penelitian institusional 

UMK 

12. Surat pernyataan, yang memuat keterkaitan dengan  rencana 

tindak lanjut pengembangan proposal penelitian 

menggunakan dana eksternal 

4 Penelitian 

Institusional 

1. Penelitian dengan fokus kajian yang berdasarkan 

permasalahan institusi (program studi, fakultas, UPT, 

Lembaga ) di lingkungan UMK. 

2. Ketua Sudah memiliki Jabatan Fungsional Akademik minim 

Lektor Kepala atau Asisten Ahli dengan ijazah Doktor 

3. Ketua dan anggota tidak memiliki tunggakan penelitian 

dengan sumber dana yang sama. 

4. Luaran penelitian harus diaplikasikan untuk mengatasi 

permasalahan institusi. 

5. Format proposal dan laporan sesuai panduan nasional. 

6. Dikirim dengan pengesahan ka Progdi/ ka UPT/Ka 

Lembaga/Dekan dll. 

7. Memenuhi luaran yang dijanjikan (artikel, procceding, buku 

atau bagian dari buku ajar atau teks). 

8. Pengajuan Proposal sesuai dengan jadwal yang ditetapkan  

9. dengan pengantar Dekan dan mengetahui Ka Pusat Studi. 

10. Hasil penelitian direkomendasikan menjadi bahan proposal  
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No Skim Penelitian Kriteria Persyaratan  

  Pekerti dengan memanfaatkan dana dari eksternal 

11. Mengacu pada fokus dan roadmap penelitian institusional 

UMK 

12. Surat pernyataan tentang keterkaitan dengan penelitian 

sebelum atau sesudahnya, sebagai rencana tindak lanjut 

pengembangan proposal penelitian menggunakan dana 

eksternal 

5 Kerjasama 

dengan Institusi 

Ekternal 

1. Merupakan kerjasama penelitian dengan pihak lain diluar 

UMK (stakeholder), yang memiliki manfaat untuk keduabelah 

pihak, UMK dengan mitranya. 

2. Ketua Sudah memiliki Jabatan Fungsional Akademik minimal 

Lektor Kepala atau Asisten Ahli dengan pendidikan Doktor 

3. Ketua dan anggota tidak memiliki tunggakan penelitian 

dengan sumberdana yang sama. 

4. Format proposal dan laporan sesuai dengan kaidah penelitian 

ilmiah dan atau sesuai dengan kesepakatan pihak pertama dan 

pihak ketiga dengan memperhatikan etika, keadilan prinsip 

kesetaraan.  

5. Keterlibatan mahasiswa. 

6. Kesediaan menyelesaikan penelitian sesuai dengan 

kesepakatan 

7. Mendapatkan pengesahan masing-masing institusi 

 

Kerjasama penelitian dengan pihak luar dapat berupa joint research maupun dalam 

bentuk pemberian dana penelitian. Pihak luar yang bekerja sama dengan UMK di antaranya 

adalah Perguruan Tinggi Dalam dan Luar Negeri, Pemerintah Provinsi/Kabupaten/Kota, 

Industri dan stakeholder lainnya. 

Proses seleksi proposal penelitian dilakukan oleh suatu Tim Reviewer yang terdiri  

dari dosen yang memenuhi persyaratan dan ditetapkan dengan surat keputusan Rektor. 

Terdiri dari minimal dua (2) orang untuk setiap proposal, dengan mempertimbangkan 

kompetensi dosen yang sesuai dengan proposal yang akan direview serta seorang anggota 

yang memfokuskan pada metode penelitian yang digunakan. Susunan tim diatur oleh 

Lembaga Penelitian.  

Reviewer menggunakan format yang telah ditentukan, dengan nilai batas bawah 

sebesar 400 untuk sebuah proposal layak didanai. Proposal yang dipandang berkualitas akan 

mendapat persetujuan pendanaan. Penelitian unggulan di level lembaga dialokasikan bagi 

penelitian multidispliner yang mengacu pada fokus penelitian dan ditawarkan secara 

kompetisi. Lembaga Penelitian mengkoordinasikan realisasi pendanaan sesuai dengan 

mekanisme yang diatur dan berlaku di Universitas Muria Kudus. 

 Penelitian internal yang dilaksanakan oleh Dosen sebagai penelitian yang dirancang 

berkelanjutan, dengan mengintegrasikan sumberdana baik dari internal maupun sumberdana 
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dari eksternal UMK. Aspek originalitas, dan menjawab kebutuhan masyarakat secara riil 

menjadi pertimbangan penting. Universitas Muria Kudus juga telah menggunakan fasilitas 

pendeteksi plagiasi “turn it in” untuk proposal, laporan maupun artikel publikasi.  

Lembaga Penelitian memiliki sentar HaKi, memfasilitasi pengajuan perolehan HaKI 

untuk masyarakat mitra-binaan.  

Untuk meningkatkan kemampuan kompetisi dosen untuk sumber dana eksternal, 

Lembaga Penelitian UMK menyelenggarakan berbagai pelatihan penyusunan proposal 

penelitian, pelatihan dan pendampingan penulisan artikel publikasi ilmiah dan juga mengikuti 

kegiatan sejenis yang diselenggarakan oleh Kementerian Ristek dan Dikti serta Perguruan 

Tinggi lain.  

Universitas Muria Kudus  mendorong para dosen untuk berkompetisi dalam perolehan 

dana penelitian eksternal. Sumber pendanaan penelitian eksternal ini antara lain Kementerian 

Ristek dan Dikti, Universitas di Thailand, Singapore, Malaysia, Brunei Darussalam dan lain-

lain yang telah menjalin kerjasama dengan UMK. Toray, Ford Foundation, Asia-Link, 

industri (PT Djarum, Najorono, Sukun, PT Pura), dan lain-lain. Pemerintah Provinsi terkait 

dengan Blue Print Pembinaan IHT Jawa Tengah, Penyusunan Naskah Akademik berbagai 

kebijakan dan Perda yang dibutuhkan di Kabupaten/Kota wilayah eks Karesidenan Pati, di 

pantura timur. 

 

Publikasi Hasil-Hasil Penelitian  

Publikasi dalam berbagai bentuk, seperti artikel jurnal, buku referensi/teks atau buku 

ajar, bahan ajar menjadi suatu kesatuan yang tidak terpisahkan dari kegiatan penelitian setiap 

dosen. Penelitian tidak membawa manfaat bagi pengetahuan dan masyarakat apabila tidak 

dipublikasikan. UMK mendorong semua dosen untuk melakukan publikasi hasil penelitian. 

Publikasi dilakukan dengan berbagai media, seperti  seminar, diskusi, sarasehan dll. Selain itu 

publikasi juga dilakukan dalam bentuk penulisan artikel jurnal ilmiah, baik level nasional 

maupun internasional terakreditasi dan terindeks scopus.   

Publikasi dalam bentuk penulisan buku di UMK mendapatkan stimulan untuk 

keperluan penerbitannya. Hasil-hasil penelitian dituangkan dalam bentuk buku, yang mana 

ini menjadi kontribusi positif dalam memperkaya bahan ajar. Pelajaran (lesson learned) yang 

diperoleh selama penelitian dituangkan baik dalam buku ajar maupun dalam buku tuntunan 

praktis.  
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II. REVISI RIP. 

Pengelolaan kegiatan penelitian internal dilakukan oleh Lembaga Penelitian 

berdasarkan Standar Pendidikan Tinggi khusus Penelitian, berdasarkan Peraturan Menteri 

Ristek dan Dikti No 44 Tahun 2015. Terdiri dari standar isi proposal, standar peneliti, standar 

proses, standar hasil, standar penilaian, standar pengelolaan, standar pendanaan dan 

pembiayaan. Sehingga RIP dan pedoman penelitian mengalami revisi dan perbaikan, 

penyesuaian dengan garis kebijakan penelitian nasional yang berkembang dan ditetapkan 

oleh kementerian ristek dan dikti. 

RIP UMK telah mengalami perubahan setiap lima tahun sekali sesuai dengan rencana 

jangka menengah yang ditetapkan oleh Universitas sejalan dengan Pola Ilmiah Pokok (PIP) 

sebagai turunan dari visi dan Misi Universitas Muria Kudus. RIP Penelitian tahun 2011-

2015- diperbaiki pada tahun 2016-2020 sesuai dengan tinjauan kembali visi, misi dan 

perkembangan capaian Lembaga Penelitian UMK yang saat ini telah menjadi klaster Madya. 

Kemajuan level kelembagaan berdasarkan penilaian kinerja Lembaga Penelitian selama tahun 

2011-2015.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

Penyusunan Rencana Induk Penelitian (RIP) Universitas Muria Kudus 2016 - 2020 

dilakukan secara terpadu dengan melibatkan semua Jurusan dan unit-unit terkait di 

lingkungan UMK. RIP UMK 2016–2020 ini diharapkan mampu menghasilkan penelitian 

yang berkualitas sesuai dengan fokus riset unggulan UMK. RIP ini memberikan panduan dan 

arahan bagi para peneliti untuk terus-menerus mengembangkan penelitian untuk 

memunculkan keunggulan dan  keunikan sesuai dengan Pola Ilmiah Pokok (PIP) UMK 

2006–2020, Kudus sebagai pusat inovasi teknologi yang berorientasi pada industri pertanian 

dan perdagangan. Hasil-hasil penelitian yang diwujudkan dalam bentuk model dan prototype 

serta teknologi tepat guna secara langsung akan memberikan manfaat untuk menyelesaiakan 

masalah  masyarakat. 

 Tim penyusun RIP UMK mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya untuk 

dukungan materiil dan spirituil kepada semua pihak yang telah telah mendukung dalam 

penyusunan RIP UMK 2016 - 2020. Tim penyusun memberikan penghargaan dan 

mengucapkan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada : 

1. Direktorat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, Direktorat Jenderal Penguatan 

Risbang, Kementerian Riset dan Teknologi dan Dikti yang telah menerbitkan  acuan dan 

pedoman penelitian ke X,  dan Standar Pendidikan Nasional yang dimuat dalam 

Permenristek dan Dikti No 44 tahun 2015, sebagai acuan dasar  dalam penyusunan 

Rencana Induk Penelitian (RIP) UMK 2016 - 2020. 

2. Rektor, Wakil Rektor dan segenap pimpinan dilingkungan Universitas Muria Kudus atas 

dukungan dan masukan dalam penyusunan dan penetapan RIP UMK 2016 - 2020. 

3. Seluruh tim penyusun Rencana Induk Penelitian (RIP) Universitas Muria Kudus 2016 -

2020. 

  Besar harapan kami semoga Rencana Induk Penelitian ini dapat memberikan  arahan 

dalam pengelolaan penelitian institusi dalam jangka waktu 5 tahun, sehingga luaran hasil-

hasil penelitian dapat lebih bermanfaat. 

 

 

 

 

 


